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A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan individu yang sedang berada dalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan yang cepat yang menjadi dasar bagi
kehidupan di masa depan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun
2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak usia dini didefinisikan
sebagai anak-anak berusia 0 hingga 6 tahun. Definisi ini sejalan dengan
pendapat dari National Association for the Education of Young Children
(NAEYC) yang menyatakan bahwa usia dini mencakup rentang usia 0
hingga 8 tahun.! Anak-anak pada tahap ini berada dalam masa yang krusial
dan strategis untuk belajar dan stimulasi dalam berbagai cara yang akan
mempengaruhi keterampilan dan hasil belajar anak di masa mendatang.
Waktu terbaik untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak,
meliputi fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta agama dan
moral adalah selama periode emas ini.> Namun, sejumlah masalah sosial
telah muncul di tengah pertumbuhan dan perkembangan yang cepat ini,
yang berpotensi menghambat perkembangan anak. Anak-anak merupakan
kelompok yang paling rentan terhadap dampak negatif berbagai bentuk
penyimpangan sosial yang semakin marak di masyarakat. Meskipun ada
peraturan hukum yang mengatur perlindungan anak, kasus kekerasan terus
terjadi di berbagai tempat dan waktu.® Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran semua pihak dan mengambil langkah proaktif
guna memastikan terciptanya lingkungan yang aman, nyaman, dan

mendukung bagi tumbuh kembang anak secara optimal.
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Salah satu isu sosial yang masih sering ditemui di Indonesia adalah
kekerasan terhadap anak. Kekerasan ini dapat berbentuk fisik, psikologis,
seksual, maupun sosial, yang berpotensi mengganggu kesehatan fisik,
mental, serta masa depan anak.* Berbagai bentuk kekerasan terhadap anak
terus menjadi perhatian, namun data menunjukkan bahwa kekerasan seksual
merupakan jenis kekerasan yang paling dominan. Ketua Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Sholihah, mengungkapkan bahwa
sekitar 60% korban kejahatan seksual berusia antara 3 hingga 6 tahun.’
Sepanjang tahun 2023, KPAI mencatat 2.355 kasus pelanggaran terhadap
perlindungan anak, sementara Komisi Nasional Perlindungan Anak
(Komnas PA) menerima 3.547 aduan kasus kekerasan terhadap anak pada
tahun yang sama.® Berdasarkan data real-time dari Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA)’ juga menunjukkan
peningkatan signifikan jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak,
yakni sebanyak 6.969 kasus pada tahun 2020, meningkat menjadi 8.699
kasus pada 2021, lalu 9.588 kasus pada tahun 2022. Pada tahun 2023 dan
2024, jumlah kasus terus bertambah menjadi 10.932 dan 11.770 kasus.
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Grafik 1. 1 Data Real-Time SIMFONI-PPA Tahun 2020-2024
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Selain kekerasan secara langsung, eksploitasi seksual terhadap anak
di ruang digital juga semakin mengkhawatirkan. Berdasarkan informasi dari
laman kemenpppa.go.id, Bareskrim Polri telah mengungkapkan dua kasus
penyebaran konten pornografi anak melalui situs web.® KPAI juga
mengecam keras adanya eksploitasi anak di media sosial, termasuk kasus
grup Facebook “Fantasi Sedarah” yang terbongkar pada tahun 2025, di
mana anak-anak menjadi korban kekerasan seksual berbasis daring.’ Fakta-
fakta ini menunjukkan bahwa perlindungan anak di Indonesia menghadapi
tantangan yang semakin kompleks, terutama di tengah kemajuan teknologi
informasi yang tidak diiringi dengan literasi digital yang memadai. Kondisi
ini memerlukan perhatian serius dan tindakan nyata dari seluruh pihak untuk
mencegah dan menangani kekerasan seksual terhadap anak secara lebih

efektif.

Di wilayah Jakarta Timur, kasus kekerasan terhadap anak juga
semakin meningkat. Berdasarkan keterangan Pelaksana Tugas Kepala Suku
Dinas PPAPP Jakarta Pusat, Yunengsih, sepanjang tahun 2024 tercatat
sebanyak 536 kasus kekerasan terhadap anak di Jakarta Timur, dengan
kekerasan seksual sebagai kasus yang paling dominan.!® Selain itu,
Kepolisian Resor Metro Jakarta Timur, bersama KPAI dan KemenPPPA,
turut menangani beberapa kasus, termasuk kasus tragis kematian seorang
anak perempuan berusia lima tahun yang diduga menjadi korban kekerasan
seksual oleh ayah kandungnya.!! Bersama Komnas PA, aparat penegak

hukum juga menemukan bahwa seorang anak disabilitas menjadi korban
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pelecehan seksual.!?

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa anak-anak masih
sangat rentan menjadi korban kekerasan seksual maupun fisik. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pencegahan sejak dini salah satunya melalui

pemberian pendidikan seks yang tepat di lingkungan keluarga.

Menurut Sholihah, anak-anak merupakan kelompok yang sangat
rentan menjadi korban kekerasan, terutama jika pelakunya berasal dari
lingkungan keluarga. Hal ini menyebabkan anak-anak kehilangan rasa aman
dan kasih sayang yang seharusnya didapatkan dari orang-orang terdekatnya.
Sejalan dengan itu, Krimonolog dari UI, Simon, menyampaikan bahwa
lingkungan keluarga yang tidak sehat, masalah ekonomi, dan berbagai
persoalan sosial lainnya dapat menjadi ancaman serius bagi keselamatan
dan kesejahteraan anak.'* Peningkatan media dan teknologi modern, yang
seringkali mendorong perilaku seks bebas dan meningkatkan kemungkinan
anak-anak terpapar dampaknya yang merugikan, telah memperparah
masalah ini.

Orang tua harus memahami pentingnya memberikan pendidikan
seks dini, karena jumlah kasus pelecehan seksual terhadap anak terus
meningkat. Salah satu penyebab meningkatnya kekerasan seksual adalah
minimnya kesadaran, pemahaman, serta keterlibatan orang tua dalam
memberikan pendidikan seks kepada anak. Orang dewasa mungkin
mengabaikan pentingnya pendidikan seks sebagai akibat dari ketidaktahuan
ini, sehingga dapat memperburuk kesehatan fisik dan mental anak dalam
jangka panjang. Ironisnya, orang tua sebagai orang terdekat dan pelindung
utama anak, justru seringkali menganggap hal ini sebagai sesuatu tabu
sehingga anak kurang mendapatkan pemahaman yang benar mengenai
pendidikan seks.

Pendidikan seks adalah proses pemberian informasi dan pemahaman

yang sesuai tahap perkembangan anak mengenai bagian tubuh, identitas
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gender, pentingnya menjaga kebersihan diri dan organ reproduksi, serta
kesadaran akan menjaga diri dengan cara yang positif dan edukatif. Untuk
menjamin bahwa anak-anak memperoleh pengetahuan yang tepat dan
perlindungan dini terhadap berbagai bahaya, pendidikan seks anak usia dini
idealnya disampaikan secara terpadu oleh keluarga, sekolah, dan
masyarakat.'* Pendidikan seks dapat dimulai sejak dini, bahkan sejak anak
berusia 1 hingga 3 tahun, dengan pendekatan yang menyesuaikan
perkembangan anak. Anak-anak dapat mulai dikenalkan tentang konsep
identitas gender serta perbedaan antara laki-laki dan perempuan sejak lahir
hingga usia 18 bulan. Pada masa ini, anak-anak mulai mengeksplorasi
tubuhnya, terutama area alat kelamin, yang sering diamati saat mengganti
popok. Anak dapat mulai belajar tentang bagian dan fungsi tubuh, termasuk
alat kelamin, ketika anak berusia antara tiga sampai 5 tahun. Penyampaian
materi ini harus disesuaikan dengan kesiapan dan keadaan anak, seperti saat
mengenalkan nama-nama alat kelamin, gunakan bahasa yang sesuai dengan
jenis kelamin, dan saat anak belajar buang air di toilet.!> Rasa tanggung
jawab, kepercayaan diri, kepribadian yang sehat, dan penerimaan diri yang
positif, semuanya dibentuk oleh pendidikan seks yang sesuai dengan masa
perkembangan anak.'® Hal ini sesuai dengan pernyataan Direktorat PAUD
melalui platform X (twitter), yang menyoroti pentingnya memberikan
edukasi seks secara bertahap sesuai tahap perkembangan anak sebagai

langkah pertama dalam mencegah kekerasan seksual.!”

Hal ini menjelaskan
bahwa pemberian pendidikan seks sejak usia dini dipandang sebagai strategi
pencegahan yang penting untuk melindungi anak dari risiko kekerasan

seksual.
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Menurut Cheung, et. al., strategi penyampaian yang tepat dalam
pendidikan seks akan lebih mudah dipahami oleh anak-anak jika
disampaikan dengan bahasa yang komunikatif dan efektif.!® Sejalan dengan
itu, penelitian yang dilakukan Hasanah, dkk., menunjukkan bahwa toilet
training dapat menjadi cara bagi orang tua untuk mengenalkan bagian tubuh
dan fungsinya kepada anak sejak dini, serta memberi anak keterampilan
yang anak butuhkan untuk melindungi diri dari kejahatan seksual.!”
Sementara itu, Pratiwi, dkk., dalam penelitiannya menjelaskan bahwa video
animasi berjudul “Ku Jaga Diriku” yang dapat diakses di platform YouTube
telah terbukti efektif sebagai media edukasi seks, terutama dalam hal
mendidik anak-anak tentang konsep privasi dan batasan tubuh kepada
anak.’® Penelitian lain oleh Justicia juga menunjukkan bahwa program
“Underwear Rules” berhasil dalam mengenalkan pendidikan seks pada
anak usia dini, terutama dalam mencegah dan menurunkan risiko kekerasan
seksual. Dalam hal ini, sangat penting bagi orang tua dan pendidik untuk
berperan aktif dalam memberikan materi secara tepat dan menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk diskusi mengenai pendidikan seks.?! Agar
pendidikan seks dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh anak-anak
dan membantu anak melindungi diri sejak usia dini, sangat penting untuk
menerapkan strategi yang sesuai dengan perkembangan zaman, terutama di
era digital.

Orang tua sebagai pendidik pertama, memegang peranan utama
dalam memberikan informasi dan edukasi kepada anak, teutama dengan

menerapkan pendidikan seks yang sesuai dengan perkembangan anak sejak
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dini. Menurut United Nations Educational, Scientific, and Cultural
Organization (UNESCO), pendidikan seks yang diberikan sejak dini akan
membekali anak dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang akan membantu anak untuk mengembangkan kesadaran diri,
kepercayaan diri, serta pemahaman yang sehat tentang tubuh dan hubungan
sosial anak.??> Melalui pemberian edukasi yang tepat, anak diharapkan
mampu memahami perilaku seksual yang sehat serta mengembangkan
kemampuan untuk melindungi diri dari potensi pelecehan.

Orang tua perlu membekali diri dengan pengetahuan yang memadai
tentang pendidikan seks, agar dapat membimbing dan memberikan
pemahaman yang tepat kepada anak sejak usia dini.>* Menurut penelitian
Rahadatul’Aisy, dkk., orang tua yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik tentang pendidikan seks cenderung lebih aktif
dalam melindungi anak dari risiko kekerasan seksual.?* Sejalan dengan
temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, dkk.,
menyatakan bahwa meskipun sebagian besar orang tua telah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai pendidikan seks, beberapa di antaranya
masth merasa kurang percaya diri saat membahas topik ini secara langsung
dengan anak.?® Selain itu, penelitian Apriliyani, dkk., menemukan bahwa
mayoritas orang tua memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
pendidikan seks pada anak usia dini dan seringkali terhambat oleh norma
sosial dan budaya yang menganggap topik ini sebagai hal yang tabu,

sehingga banyak orang tua merasa ragu untuk membicarakannya dengan
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anak.?® Secara keseluruhan, persepsi orang tua terhadap pendidikan seks
sangat bervariasi, dan hal ini sangat mempengaruhi tingkat partisipasi orang
tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini.

Dalam praktiknya, partisipasi orang tua dalam pendidikan seks pada
anak usia dini masih sangat beragam. Partisipasi orang tua dapat diartikan
sebagai keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung, membimbing, dan
memenuhi kebutuhan anak secara fisik, emosional, dan sosial, guna
mendukung tumbuh kembang anak dan berkontribusi pada pembentukan
karakter, serta kesiapan anak dalam menghadapi kehidupan di masa depan.
Dalam konteks pendidikan seks, partisipasi orang tua mencakup
keterlibatan aktif orang tua dalam membimbing dan memberikan
pemahaman yang sesuai usia anak mengenai bagian tubuh, identitas gender,
pentingnya menjaga kebersihan diri dan organ reproduksi, serta membentuk
kesadaran akan menjaga diri dengan cara yang positif dan edukatif.

Berdasarkan hasil temuan pra-observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti di salah satu Taman Kanak-Kanak yang berada di wilayah
Cipinang Melayu, ditemukan bahwa sebagian orang tua masih kurang
terlibat dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. Hal ini
terungkap saat peneliti mewawancarai guru yang menjelaskan bahwa
beberapa orang tua masih bersikap pasif dalam menyampaikan pemahaman
dasar mengenai tubuh dan batasan pribadi kepada anak. Kurangnya
pemahaman ini tercermin dalam perilaku anak yang tidak sesuai, seperti
membuka pakaian temannya saat bermain, yang menunjukkan bahwa anak
belum memahami konsep tubuh sebagai bagian pribadi yang harus dijaga.
Selain itu, peneliti juga mengamati adanya perilaku beberapa anak laki-laki
yang mendekati atau memeluk temannya saat bermain, yang
mengindikasikan minimnya pemahaman anak mengenai batasan fisik dan

pentingnya menghargai privasi orang lain.?’ Hal ini menunjukkan bahwa
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Education AUD pada Orang Tua Murid, Aulad: Journal on Early Childhood, Volume 7, 2024, h.

901-908.
27 Pra-ob
Melayu,

servasi dan wawancara pada bulan Januari 2025 di TK Islam Nur Huda, Cipinang
Makasar, Jakarta Timur.



partisipasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks masih rendah dan
belum dilaksanakan secara optimal.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan orang tua dalam memberikan
pendidikan seks kepada anak usia dini masih tergolong rendah. Rizyana,
dkk., menunjukkan bahwa sebanyak 69% orang tua tidak memberikan
pendidikan seks kepada anak.?® Sementara itu, Pratiwi, dkk., menemukan
bahwa hanya 35% orang tua yang secara aktif terlibat dalam memberikan
pendidikan seks kepada anak usia dini.?’ Fenomena ini mencerminkan
adanya kesenjangan dalam partisipasi orang tua, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan, anggapan
tabu, serta ketidaktahuan mengenai cara penyampaian yang tepat kepada
anak. Akibatnya, implementasi pendidikan seks pada anak usia dini pun
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan
keterlibatan aktif orang tua. Selain itu, faktor budaya, tingkat pendidikan,
dan pemahaman orang tua terhadap konsep pendidikan seks turut
mempengaruhi sejauh mana orang tua berperan secara optimal. Padahal,
peran orang tua sangat penting dalam membantu anak membentuk
pemahaman dasar mengenai seksualitas yang sehat, aman, dan sesuai
dengan aspek perkembangan anak sejak usia dini.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai partisipasi orang tua dalam
pendidikan seks bagi anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-Kanak yang
berada di wilayah Kelurahan Cipinang Melayu, Jakarta Timur.

28 Nurul Prihastita Rizyana, Alkafi Alkafi, Faktor Perilaku Pemberian Pendidikan Kesehatan
Seksual pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Padang, JIK JURNAL ILMU
KESEHATAN, Volume 7, 2023, h. 423-430.

29 Mutia Rahmi Pratiwi, Mukaromah, dan Egia Rosi Subhiyakto, loc. cit.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti

di atas, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat Indonesia masih menganggap pendidikan seks sebagai
topik yang tabu dan kurang pantas untuk diajarkan kepada anak usia dini

2. Meningkatnya kasus pelecehan seksual terhadap anak di wilayah Jakarta
Timur

3. Rendahnya pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks pada anak
usia dini

4. Kurangnya keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan pendidikan
seks kepada anak usia dini

5. Peningkatan kasus kekerasan seksual menunjukkan bahwa anak-anak
masih memiliki pengetahuan dan pemahaman yang terbatas tentang

pendidikan seks.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan 1identifikasi masalah di atas,
pembatasan masalah diperlukan agar peneliti tetap fokus pada isu utama dan
tidak meluas ke aspek lain di luar cakupan penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini dibatasi dengan judul “Partisipasi Orang Tua dalam
Pendidikan Seks Anak Usia 4-6 Tahun”. Adapun penelitian ini akan
dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak yang berada di wilayah Kelurahan
Cipinang Melayu, Jakarta Timur, DKI Jakarta.

Adapun yang dimaksud dengan partisipasi orang tua merupakan
keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung, membimbing, dan
memenuhi kebutuhan anak secara fisik, emosional, dan sosial, guna
mendukung tumbuh kembang anak dan berkontribusi pada pembentukan
karakter, serta kesiapan anak dalam menghadapi kehidupan di masa depan.
Dalam konteks pendidikan seks, partisipasi orang tua mencakup peran

orang tua dalam memberikan pemahaman yang sesuai dengan usia anak
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tentang tubuh, batasan pribadi, dan aspek dasar lainnya yang mendukung
perkembangan anak secara sehat dan aman. Sementara itu, pendidikan seks
dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pemberian informasi dan
pemahaman yang sesuai tahap perkembangan anak mengenai bagian tubuh,
identitas gender, pentingnya menjaga kebersihan diri dan organ reproduksi,
serta kesadaran akan menjaga diri dengan cara yang positif dan edukatif.
Selanjutnya orang tua yang menjadi sasaran dalam penelitian ini
adalah orang tua yang memiliki anak berusia 4-6 tahun dan bersekolah di
Taman Kanak-Kanak di wilayah Kelurahan Cipinang Melayu. Sasaran
dalam penelitian ini adalah salah satu dari orang tua, baik ayah atau ibu,
termasuk orang tua kandung maupun tiri, yang berada dalam situasi

berpasangan atau sebagai orang tua tunggal.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat partisipasi orang tua dalam
pendidikan seks bagi anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-Kanak yang
berada di wilayah Kelurahan Cipinang Melayu, Jakarta Timur?”

. Tujuan Umum Penelitian

Berdasarkan konteks permasalahan yang berkaitan dengan
pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun, maka tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
tingkat partisipasi orang tua dalam pendidikan seks bagi anak usia 4-6 tahun
di Taman Kanak-Kanak yang berada di wilayah Kelurahan Cipinang
Melayu, Jakarta Timur. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai pemahaman dan keterlibatan
orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini, sehingga

dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan
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pentingnya pendidikan seks serta mendukung upaya edukasi yang lebih

efektif bagi anak usia dini.

. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, diharapkan memberikan kegunaan bagi pihak
tertentu yang terkait dengan penelitian, maka kegunaan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada
masyarakat secara umum mengenai tingkat partisipasi orang tua dalam
pendidikan seks bagi anak usia 4-6 tahun. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi dasar bagi pengembangan teori dan kebijakan yang berkaitan

dengan pendidikan seks pada anak usia dini.

2. Secara Praktis

a. Orang Tua
Orang tua memiliki peran utama sebagai pendidik pertama
dalam memberikan informasi dan edukasi terkait pendidikan seks
kepada anak. Melalui penelitian ini, diharapkan orang tua dapat
memahami bahwa pemberian pendidikan seks bukanlah sesuatu
yang tabu, melainkan bagian dari perlindungan anak. Melalui
pemahaman yang baik, orang tua dapat membimbing anak-anak
dalam mengenali tubuhnya, memahami batasan pribadi, serta
melindungi diri dari potensi kekerasan seksual yang mungkin terjadi

di sekitar anak.

b. Pendidik
Sekolah berperan sebagai lingkungan pendukung yang turut
membentuk pemahaman anak selain keluarga di rumah. Hal ini
sebagai acuan dalam merancang pendekatan pembelajaran yang
tepat untuk membantu anak memahami pendidikan seks sesuai tahap
perkembangan. Selain itu, peran aktif dan kerja sama yang baik

antara pendidik dan orang tua sangat penting, sehingga anak dapat
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memperoleh pemahaman yang lebih baik serta menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat

Masyarakat diharapkan lebih terbuka terhadap pentingnya
pendidikan seks sejak usia dini sebagai upaya perlindungan anak
dari berbagai risiko kekerasan seksual. Selain itu, dapat mendorong
perubahan pola pikir masyarakat dalam menghapus stigma tabu
terkait pendidikan seks pada anak.
. Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan
penelitian mengenai partisipasi orang tua dalam pendidikan seks

anak usia 4-6 tahun.



